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PERJANJIAN KERJASAMA
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NOMOR: W.17.PAS.PAS.9-HH.04.03-637

NOMOR:S9Lol.l.234gLoW.PKY.

Pada hari ini Sabtu, tanggal Enam Belas bulan Desember, tahun Dua ribu Dua Puluh Dua

(16-12-2022) bertempat di Palangka Raya, yang bertanda tangan dibawah
in

1. MA'RUF PRASETYO HADIANTO,

A.Md..P., S.H.,M.H. selaku Kepala Rumah Tahanan Negara Kelas

1IA Palangka Raya, beralamat di Jalan Cilik

Riwut Km. 4,5 Kecamatan
Jekan

Raya Kota
Palangka Raya 73112 Kalimantan Tengah,

dalam
hal ini bertindak untuk dan atas

nama Rumah Tahanan Negara Kelas 1IA

Palangka Raya, selanjutnya disebut sebagai

PIHAK PERTAMA.

selaku Gembala
Jemaat GBI Glow

Fellowship Centre, Palangka Raya beralamat

diJalan Yos SudarsoKm. 5,5 Kota
Palangka

Raya 74874 Kalimantan Tengah dalam hal

iní bertindak untuk
dan atas nama Gembala

Jemaat GBI Glow Fellowship Centre,

selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA

2. Pdt. EZRA HUKE,M.Th

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA selanjutnya secara bersama-samadisebut sebagai

PARA PIHAK, sepakat membuat Perjanjian Kerja sama tentang Pembinaan dan

Bimbingan Kepribadian Bagi Warga Binaan Pemasyarakatan Rumah Tahanan Negara

Kelas IA Palangka Raya yang beragama Kristen dan Katolik serta Pembinaan

Kemandirian dengan ketentuan sebagai berikut:



Pasal 1

KETENTUAN UMUM

1 Pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan Warga
Binaan

Pemasyarakatan berdasarka sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan yang

merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam Tata Peradilan Pidana

2 Warga BinaanPemasyarakatanyang selanjutnya disingkat WBPadalahNarapidana,

Anak,dan Klien Pemasyarakatan.
3. Tahanan adalah tersangka atau terdakwayang ditempatkan dalam RutanyCcabang

Rutan.

4. Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di

Lapas/Rutan.

Anak
yan8

berkontiik dengan hukum yang selanjutnya disebut anak adalah anak

yang telah berumur 12 (duabelas )tahun, tetapi belum berumur 18(delapan belas)

tahunyang diduga melakukan
tindak pidana.

6. Klien Pemasyarakatanadalah seseorang yang berada dalam
bimbinganBapas;

7. Rumah Tahanan Negara(RUTAN) adalah tempat tersangka
atau

terdakwa
ditanan

selama proses penyidikan, penuntutandan pemeriksaandi sidang pengadilan di
Indonesia. Rumah Tahanan Negara merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah

KementerianHukum dan Hak Asasi Manusia.

Lembaga penempatan Anak Sementara selanjutnya disingkat LPAS adalah tempat

sementarabagi Anak selama proses peradilan
beriangsung

9 Lembaga Pemasyarakatanyang selanjutnya disebut LAPAS adalah tempat untuk

melaksanakanpembinaan Narapidana.

10. Lembaga Pembinaan khusus Anak yang selanjutnya disingkat LPKA ada�ah lembaga

atau tempatanak menjalani masa Pidananya.

11. Balai Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Bapas adalah pranata untuk

melaksanakanbimbinganKlien Pemasyarakatan.
12. Pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkankualitas ketaqwaan kepada Tuhan

Yang Maha Esa, Intelektual,sikap dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani dan

rohani Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan

13.Bimbingan
adalah Bimbingan yang diberikan kepada Klien Pemasyarakatan agar

dapat melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk kebutuhannyasendiri

dan untuk kebutuhannyasendiri tanpa bantuan dari
orang lain.

14.Pembinaan Kemandirian adalah pembinaan yang diberikan kepada Narapidana

yang meliputi kegiatan Latihan Keterampilan dan Kegiatan Kerja

15. Bimbingan Kemandirian adalah Bimbingan yang diberikan kepada Klien

Pemasyarakatanagar dapat melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk

kebutuhannyasendiri tanpa bantuan
dari

orang lain

16. Latihan Keterampilan adalah salah satu bentuk kegiatan pembinaan narapidana

yang dilaksanakan sendiri oleh Lembaga Pemasyarakatanatau bekerjasama dengan

pihak Ketiga untuk mempersiapkan narapidana bekerja melalui peningkatan

potensinya.



Pasal 2
MAKSUD DAN TUJUAN

0) Maksud dan
Perjanjian Kerja Sama ini adalah sebagai pedoman bag PARFAuntuk

melaksanakan kerja sama dalam
bidang Pembinaan dan SimnaKepribadian dan

Kemandirian Bagi WBP2) Tujuan dari
Perjanjian Kerja Sama ini adalah

meningkatkan Pembinaan caBimbinganKepribadian dan Kemandirian Bagi WBP.

Pasal 3
RUANG UNGKUP

Ruang lingkup Perjanjian Kerja Sama ini
meliputia. Pembinaan dan

Bimbingan Rohani Kristenb.
Pelatihan

Keterampilan bagi Warga Binaan
Bantuanpenyaluran kerjabagi eksNarapidana dan Klien Pemasyarakatan,d BantuanPendidikan di Sekolah TingpTeolog:dan

Kegiatan lain yang disepakati PARA PIHAK

Pasal 4
PELAKSANAAN)Perjanjian Kerja sama ini secara teknis ditindaklanjuti dengan Rencana

Kegiatanoleh PARA PIHAK dan merupakan bagian yang tidak terpisahikan dari Perjanjan
Kerja Sama ini;

(2) Pelaksanaan Perjanjan Kerja Sama ini tidak boleh
bertentangan dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 5
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

(1) PIHAK PERTAMA mempunyai tugas dan tanggung jawab
a. Meyediakan dukungan administrasi dan perjanjian untuk

kepatan yang
termuat dalam ruang lingkup:

b. Menyediakan data informasi danjadwalterkaitdengan kegatam
sesuai dengan

Etentuan yang berlaku
di PiHAK PERTAMA:

Melaksanakan
pendampinganbagi PIHAK KEDUA untuik kegatan yang termuat

dalam ruang lingkup:

d. Menyapkan peserta kegiatan di Rutan
e Menyediakantempatuntukpelaksanaankegiatan di Rutancdan

Menjagaikeamanandan ketertiban dalam pelaksanaankegatan d Puta

(2) PIHAK KEDUA mempunya tugasdan tangsungjawab
a MenyiapakantenagaPembina dan Pembmbing Rohan Kristen

bMenyapkan modul dan bahan ajar
Latihan Keterampilar

CMemberikanbantuanpendidikan di SekolahTmg Teaiog
dMenyiapkan tenagapengajarkegiatan Latihan Keterampilan

Membantu
menyalurian eks Narapidana dan ien Pemasyaraikatam keapangan peieraan

fMenyiapkan Tim pengelolaProgramkera sama:



Menyiapkan peralatan
untuk pelatihan keja,h. Membuat Laporan

pelaksanaan Kegiatan karja samakepada PiHAK PEMTASAA
(3) PARA PIHAK

mermpunyai luas dantangung jawatb bersamaa
Menyiapkanprogram kerja sama

setiap tahun, danb.
Melaksanakan

program kerja sama

Pasal 6
PEMBIAYAAN

Pemblayaan yang timbul
sebagai akibat dari

pelaksanaan Perjanjian Kerja sarma iradibebankan kepada masing masing PIHAK atau urmber lain sesuai dengan
peratur ortperundang undanganyang

berlaku

Pasal 7
MONITORING DAN EVAUJASI

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Perjanjian Kerja sarma ini dilakukan oleth PhBA
PIMAK paling sedikit 1 (satu) kali dalan 6 (eram)bulan atau esuai ketutunar yoryg
disepakati PARA

PIHAK

Pasal

PENYELESAIAN PERSELSIHAN

Apabila terjadi perbedaan pendapat atau kesalah pahaman dalam kerja sarria ini, PARA
PIHAKsepakat menyelesaikan secara musyawarah urituk mericapai

rrufakat

Pasal 9
JANGKA WAKTU

(1)
Perjanjlan Kerja Samainiberlaku untukjangka

waktu 2 (dua) tahiun terhitung seijak

tanggal ditandatangani;

(2)
Perjanjan Kerja Sama dapat diubah

atau diperpanjang seuai dengan ketautuhan

berdasarkan kesepakarn PARA PIHAK;

(3)
Perjanjian Kerja Sarmaini dapat diakhiri

sebelum jangka waktu sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) dengan ketentuan pihak yang bermaksud mengakhiri

Perjanjian Kerjo Sama wajib memberitahukan
maksud tersetut secara

tertulis

kepada pihak lainnya sekurang-kurangnya 3(tiga)bulansebelurmnya

Pasal 0
LAIN-LAIN

(1) Apabila terjadi hal-hal yang diluarkekuasaan keduabelah pihak atau force majeure

dapat dipertimbangkan kemungkinanperubahantempat
dan waktu pelaksanaan

tugas pekerjaan denganpersetujuan keduabelah
pihak.

(2) Yang termasuk force mojeure adalah

a Bencana alam

b, Tindakan
pemerintah di

bidang
fiskal dan naneter; atau

CKeadaankeamanan yang tidak mengijinkan,



3) Segala perubahan dan/atau pembantalan Perjanjan Kerja sama ini akan diatur
bersama oleh PARA PIHAK

Pasal 11

ANTI SUAP DAN ANTIKORUPSI

PARA PIHAK menyatakan bahwa PARA PIHAK mengetahul seluruh peraturan

perundang-undangan anti-suap dan korupsi ("Peraturan mengenai Anti Suap dan Ant

Korupsi') dalam setiap transaksi bisnis dan kegiatan yang dilakukan sehubungandengan

Perjanjan Kerja
Sama ini, dan tidak akan melakukantindakan apapun yang mungkin

melanggar Peraturan mengenail Anti Suapdan Anti
Korupsi

Pasal 12

PENUTUP

Perjanjian Kerja sama ini ditandatangani pada hari, tanggal, bulan dan tahun tersebut a
atas, dibuat dalam rangkap 2 (dua), bermeterai cukup serta masing-masing mempunya

kekuatanhukum yangsama.

PIHAK KEDUA,
PIHAK PERTAMA,

KEPABA RUTAN
KELAS IA

PALANGKA
RAYA

GEMBALA JEMAAT
GBI GLOW

FELLOWSHIPRENTRF
PALANGKA RAYA.dBA829641542 t.EZRA HUKE, M.Th

MaRUF PRASETYO ADIANTO,
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